BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1Lokasi, Populasi Dan Sampel Penelitian
3.1.1 Lokasi Penelitian
Lokasi atau tempat dilaksanakannya penelitian dalah Balai
Pelatihan Sinyal, Telekomunikasi dan Listrik yangrtempat di Jl.

Laswi No. 23 Bandung.

3.1.2 Populasi Penelitian

Sugiyono (2009: 117) menyebutkan bahwa populasilabda
“wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/jsibyang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapladeh peneliti untuk
dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.

Sedangkan menurut Arikunto (2006: 130) menyatakapulasi
adalah “keseluruhan subjek penelitian.” Jika ses®pringin meneliti
semua elemen yang ada dalam wilayah penelitiananpakelitiannya
merupakan penelitian populasi. Jumlah populasi ppeaelitian ini
berjumlah kurang dari 100 orang, maka yang digumaeam penelitian
ini adalah keseluruhan jumlah populasi yang meigabjek penelitian.

Hal ini juga berkaitan dengan yang dikemukakan hole

Sukandarrumidi (2004: 47) menyatakan populasi adalaatu penelitian
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yang obyeknya atau populasinya kecil sehingga $samganungkinkan
dilakukan penelitian untuk semua objek.”

Sementara, menurut pendapat Nazir (2005:96) dilkddip buku
yang ditulis Akdon dan Sahlan Hadi (2005:96) meakmt bahwa :
“Populasi adalah berkenaan dengan data, bukan atmgbendanya.
Dan masih dalam buku yang sama, yaitu buku yandiglifkdon dan
Sahlan Hadi, Nawawi (2005:96) menyebutkan bahwRoptlasi adalah
totalitas semua nilai yang mungkin, baik hasil ntetupg ataupun
pengukuran kuantitatif maupun kualitatif pada ké&saktik tertentu
mengenai sekumpulan objek yang lengkap”.

Jadi dapat disimpulkan bahwa populasi adalah obgekyek
yang berada pada suatu wilayah yang memenuhi syyaedt tertentu
yang berkaitan dengan masalah penelitian.

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian iaituy
pegawai yang sedang melaksanakan pelatihan yarafdeti Balai

Pelatihan Sinyal, Telekomunikasi dan Listrik danuoalah 40 orang.

3.1.3 Sampel Penelitian

Menurut Arikunto (2006: 131) Sampel adalah “sebagiau
wakil dari populasi yang diteliti.” Kemudian Mardal (2009: 55)
menyatakan sampel adalah “contoh, yaitu sebagiarselaruh individu

yang menjadi objek penelitian.”
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Sugiyono (2009: 118) berpendapat bahwa : “Sampelahd
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimilikieh populasi
tersebut”. Senada dengan hal tersebut, Akdon damarsaHadi
(2005:98) mengemukakan bahwa:

Sampel adalah bagian dari populasi yang mempungasiic atau
keadaan tertentu yang akan diteliti. Karena tidaks data dan
informasi akan diproses dan tidak semua orang b&nda akan
diteliti _melainkan cukup dengan menggunakan samyahg
mewakilinya.

Sugiyono (2009: 126) menyatakan bahwa “Makin b@satah
sampel mendekati populasi, maka peluang kesalaleneraisasi
semakin kecil, dan sebaliknya makin kecil jumlaimpal menjauhi
populasi, maka semakin besar kesalahan generaljddseriakukan
umum).”  Tujuan penentuan sampel adalah untuk mestgle
keterangan mengenai objek penelitian dengan carsmjaneati hanya
sebagian dari populasi.

Jumlah sampel yang paling tepat digunakan di dgdanelitian
adalah tergantung pada tingkat ketelittan atau labaa yang
dikehendaki.

Makin besar tingkat kesalahan maka akan semakii jkeadah
sampel yang diperlukan, dan sebaliknya, makin kewgjkat kesalahan,

maka akan semakin besar jumlah anggota sampel ggsglukans

ebagai sumber data.
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Sampel yang digunakan dalam penelitian ini  diambil
berdasarkan data yang dapat mewakili populasi gekaseluruhan
(representatif). Oleh karena jumlah populasi padmeftian ini
berjumlah kurang dari 100 orang, maka sampel yaggndkan dalam
penelitian ini adalah keseluruhan jumlah populasigymenjadi subjek
penelitian. Sebagaimana yang dikemukakan oleh 8ngiy2009: 126)
bahwa “Jumlah sampel yang 100% mewakili populasilah sama
dengan jumlah populasi.” Dengan kata lain penalii@ merupakan
penelitian populasi.

Selain itu, hal ini juga berkaitan dengan yang chikakan oleh
Sukandarrumidi (2004:47) bahwa “Suatu penelitiamgyabyeknya atau
populasinya kecil sehingga sangat memungkinkarkwln penelitian
untuk semua obyek. Apabila hal ini dapat dilakukaaka dikenal
dengan penelitian populasi atau penelitian dengaipsl total.”

Berdasarkan pertimbangan jumlah populasi penelitraaka
penelitian ini dilakukan terhadap 40 karyawan/pegjawli Balai
Pelatihan Sinyal Telekomunikasi dan Listrik PT. KMersero) atau

dapat dikatakan sebagai penelitian populasi.
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3.2 Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan suatu definisi yditgasarkan pada
karakteristik yang dapat diobservasi dari apa ysetang didefinisikan atau
“mengubah konsep-konsep yang berupa konstruk dekgtmkata yang
menggambarkan perilaku atau gejala yang dapat tiialaa yang dapat
diuji dan ditentukan kebenarannya oleh orang Ig¥dung, dikutip oleh
Koentjarangningrat, 1991; 23). Penekanan pengedé&iimisi operasional
ialah pada kata “dapat diobservasi”. Apabila segprpaneliti melakukan
suatu observasi terhadap suatu gejala atau obyaka meneliti lain juga
dapat melakukan hal yang sama, yaitu mengidendifikgpa yang telah
didefinisikan oleh peneliti pertama.

Maka agar tidak terjadi salah penafsiran terhadapljdan ruang
lingkup masalah yang diteliti, maka penulis mergkta terlebih dahulu
definisi istilah yang terkandung dalam judul tergel\dapun istilah-istilah
tersebut adalah sebagai berikut :

1. Pengaruh

Menurut Kamus Bahasa Indonesia pengaruh adalalatsegang
menimbulkan akibat. sedangkan, Arikunto (1996:3Xngemukakan
bahwa:

Pengaruh merupakan suatu bentuk hubungan koreddslomana

antara keadaan atau variabel satu dengan yangnl@mpunyai

hubungan sebab akibat, keadaan yang pertama dgdexki
menjadi penyebab atau berpengaruh bagi keadaarkgdng.
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Berdasarkan pengertian diatas, maka yang dimaksrhadh
pengaruh dalam penelitian ini, adalah bentuk huaorantara variabel
X vyaitu pelatihan yang berpengaruh pada variabeyartu kinerja
pegawai.

2. Penyelenggaraan Pelatihan

Menurut Andrew E. Sikula yang dikutip oleh AnwarabBu
Mangkunegara (2000:43) mengemukakan bahwa pelatitraming)
adalah “suatu proses pendidikan jangka pendek yagmpergunakan
prosedur sistematis dan terorganisasi, pegawai moanajerial
mempelajari pengetahuan dan keterampilan teknandabjuan yang
terbatas”.

Definisi pelatihan menurut Bernadine & Rusell dal&@omes
(2001:197) Pelatihan adalah setiap usaha untuk mEdYaki
performansi pekerja pada suatu pekerjaan terteartg gedang menjadi
tanggungjawabnya atau suatu pekerjaan yang adankga dengan
pekerjaannya.

Sedangkan menurut Veithzal Rivai (2004 : 226) felatadalah
secara sistematis mengubah tingkah laku karyawdnk umencapai

tujuan organisasi.
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Berdasarkan pengertian di atas, maka yang dimaksud
penyelenggaraan pelatihan di dalam penelitian indalah
penyelenggaraan pelatihan yang dilaksanakan di Balatihan Sinyal,
Telekomunikasi dan Listrik dan diikuti oleh pegawda&inyal,
Telekomunikasi dan Listrik yang bertujuan untuk mgkatkan
pengetahuan dan keterampilan teknis untuk mentajpan organisasi.
3. Kinerja Pegawali

Definisi kinerja menurut Anwar Prabu Mangkuneg&@02:67)
adalah sebagai berikut “Kinerja adalah hasil kegeara kualitas yang
dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakassriyg sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.”.

Sedangkan definisi kinerja menurut Bedjo Siswa2@08:235)
adalah sebagai berikut : “Kinerja merupakan hasijekyang dicapai
oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugas elarjgan yang
diberikan kepadanya”

Definisi kinerja menurut Dindin Wahyudin (2002:55palah
sebagai berikut : “Kinerja merupakan sebagai uhkjetfa yaitu sebagai
keberhasilan seseorang dalam melaksanakan suaerjgzek. Dan
definisi kinerja menurut Malayu Hasibuan (2005:)1@8alah sebagai
berikut : “Kinerja merupakan suatu hasil kerja yatigapai seseorang
dalam melaksanakan tugas-tugas yang diberikan &epad yang

didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesuamggeita waktu”.
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Pegawai menurut Poerwadaminta (1984: 731) : “ Pagadalah
orang yang bekerja pada pemerintah (perusahaasetfagainya)”.

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan kinergggwai
adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitasy ydicapai oleh
seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sksugn tanggung
jawab yang diberikan kepadanya.

Maka peningkatan kinerja pegawai adalah proses kuntu
meningkatkan kemampuan kerja, penampilan kerja péeiormance
kerja seseorang yang dapat dilakukan dengan berteaga

Berdasarkan pengertian di atas, maka yang dimakisedja di
dalam penelitian ini adalah hasil kerja yang dicgpegawai Sinyal,
Telekomunikasi dan Listrik untuk meningkatkan peabean dan

kemampuan teknis di dalam meningkatkan kualitagkega.

3.3Instrumen Penelitian

3.3.1 Angket Variabel X (Penyelenggaraan Pelatihan)
Tabel 3.1
Angket Variabel X

Jawaban

PERNYATAAN SL|SR|KD |JR |TP

Penyampaian materi mengikuti referensi
yang telah direvisi.

Peserta pelatihan diberi tes awal sebelum
mengikuti pelatihan.

Peserta pelatihan diberi tes akhir setelah
mengikuti pelatihan.
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No.

PERNYATAAN

Jawaban

SL

SR

KD

JR

TP

Evaluasi penyelenggaraan pelatihan
dilakukan melalui monitoring selama
pelatihan berlangsung.

Lembar monitoring diberikan kepada
peserta pelatihan oleh penyelenggara
pelatihan.

Pelaksanaan pelatihan disesuaikan
dengan kebutuhan di pekerjaan.

Penyelenggara pelatihan merencanak
tujuan pelatihan sesuai dengan jenis
pelatihan yang akan dilaksanakan.

Peserta pelatihan disosialisasikan
mengenai tujuan pelatihan yang akan
dijalankannya.

Peserta pelatihan memahami tujuan
pelaksanaan pelatihan.

10

Waktu pelatihan disesuaikan dengan
kebutuhan peserta pelatihan.

11

Waktu pelatihan disesuaikan dengan
tingkat kesibukan pekerjaan peserta
pelatihan.

12

Sarana, prasarana pelatihan disesuaik
dengan kebutuhan pelaksanaan
pelatihan.

an

13

Kondisi ruangan yang menjadi tempat
pelatihan nyaman.

14

Kelengkapan alat-alat dan media
pelatihan sesuai dengan kebutuhan
peserta pelatihan.

15

Peserta pelatihan dipersiapkan untuk
mengikuti pelatihan sesuai dengan
kebutuhan pelatihan.

16

Peserta pelatihan diberi fasilitas sesuz
kebutuhan pelatihan.

31

17

Penyampaian materi mengikuti refere
yang telah direvisi.

NSi
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No.

PERNYATAAN

Jawaban

SL

SR

KD

JR

TP

18

Peserta pelatihan diberi tes awal
sebelum mengikuti pelatihan.

19

Peserta pelatihan diberi tes akhir sete
mengikuti pelatihan.

ah

20

Evaluasi penyelenggaraan pelatihan
dilakukan melalui monitoring selama
pelatihan berlangsung.

21

Lembar monitoring diberikan kepada
peserta pelatihan oleh penyelenggara
pelatihan.

22

Pelaksanaan pelatihan disesuaikan
dengan kebutuhan di pekerjaan.

23

Penyelenggara pelatihan merencanak
tujuan pelatihan sesuai dengan jenis
pelatihan yang akan dilaksanakan.

an

24

Peserta pelatihan disosialisasikan
mengenai tujuan pelatihan yang akan
dijalankannya.

25

Peserta pelatihan memahami tujuan
pelaksanaan pelatihan.

26

Waktu pelatihan disesuaikan dengan
kebutuhan peserta pelatihan.

27

Waktu pelatihan disesuaikan dengan
tingkat kesibukan pekerjaan peserta
pelatihan.

28

Sarana, prasarana pelatihan disesuail
dengan kebutuhan pelaksanaan
pelatihan.

Kan

29

Kondisi ruangan yang menjadi tempat
pelatihan nyaman.

30

Kelengkapan alat-alat dan media
pelatihan sesuai dengan kebutuhan
peserta pelatihan.

31

Peserta pelatihan dipersiapkan untuk
mengikuti pelatihan sesuai dengan

kebutuhan pelatihan.
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Jawaban

No. PERNYATAAN SLTSRIKD [ JR [ TP
32 Peserta pelatihan diberi fasilitas sesuai

kebutuhan pelatihan.

3.3.2 Angket Variabel Y (Kinerja Pegawai )

Tabel 3.2
Angket Variabel Y
Jawaban

No. PERNYATAAN SLTSRIKD [OR TP

Bapak/Ibu melakukan pekerjaan sesuai
1 | dengan target jumlah pekerjaan yang

telah ditetapkan.

Bapak/lbu melakukan pekerjaan sesuai
2 |dengan batas waktu yang telah

ditetapkan.

Setelah Bapak/lbu mengikuti pelatihan,
3 | kesalahan dalam mengerjakan tugas

semakin berkurang.

Dalam mengevaluasi pekerjaan,
4 | pimpinan memperhatikan kuantitas hasil

kerja daripada kualitasnya.
5 Bapak/Ibu melaksanakan pekerjgan

dengan baik, agar tidak terjadi kesalahan.
5 Bapak/lbu  menggunakan kreativitas

dalam memberikan gagasan.
y Bapak/Ibu mempunyai alternatif

penyelesaian pekerjaan dalam bekerja.
8 Bapak/lbu menyatakan saran dalam

bekerja untuk kemajuan perusahaan.

Bapak/Ibu  melaksanakan pekerjgan
9 |sesuai dengan pengetahuan yang

dimiliki.

Bapak/lbu memahami dengan jelas
10 . 0

pekerjaan yang sedang dikerjakan.
11 Bapak/Ibu melaksanakan pekerjaan tigak

menunggu instruksi atau perintah d

ari
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Jawaban

No. PERNYATAAN SLTSRIKD T IR TP
atasan.

12 Bapak/Ibu bersedia untuk bekerjasama
dengan orang lain.

13 Bapak/Ibu mengutamakan kenyamamnan
saat bekerja.

14 Bapak/Ibu menjaga kepercayaan antara
pegawai.

Bapak/Ibu -menyesuaikan diri dengan

15 | lingkungan pekerjaan dalam
melaksanakan tugas.

Bapak/Ibu memiliki kesadaran yang

16 | .. . .
tinggi dalam melaksanakan pekerjaan.
Sebagai Seorang Pegawai Bapak/Ibu taat

17 | kepada peraturan yang berlaku |di
lembaga.

18 Sebagai seorang pegawai Bapak/lbu
patuh kepada atasan dalam bekerja.

19 Bapak/lbu merasa bersemangat dalam
melaksanakan tugas baru.

Sebagai pegawai Bapak/Ibu

20 | melaksanakan pekerjaan dengan
tanggung jawab yang tinggi.

Dalam melaksanakan pekerjaan

21 | Bapak/lbu menyesuaikan diri dengan
kondisi pekerjaan.

29 Setiap mengadakan rapat Bapak/Ibu ikut
serta dalam memecahkan masalah.
Bapak/lbu  bersikap teliti dalam

23 .
melakukan pekerjaan.

24 Disiplin kerja sangat diperlukan dalgm
melaksanakan pekerjaan.

Bapak/ lbu selalu memperhatikan

25 | kecepatan dalam menyelesaikan
pekerjaan.

26 Bapak/ lbu selalu memperhatikan

ketepatan dalam

menyelesaikan
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Jawaban
No. PERNYATAAN SLTSRIKD [OR TP
pekerjaan.
Tingkat  kualitas  pekerjaan  yang
27 | diselesaikan sesuai dengan target yang
telah ditentukan.
28 Melakukan perbaikan terus-menefus
dalam pekerjaan.
29 | Suka menyampaikan gagasan yang
berasal dari diri sendiri.
30 Ketepatan pengambilan keputusan dalam
menyelesaikan pekerjaan.
Mampu mengamalkan pengetahuan
31 | dengan benar sesuai dengan bidang

masing-masing.

3.4Proses Pengembangan Instrumen

Instrumen sebagai alat pengumpulan data sangatidh giuji
kelayakannya, karena akan menjamin bahwa data glidagnpulkan
tidak bias. Sebelum kegiatan pengumpulan data yselgenarnya
dilakukan, angket yang akan digunakan terlebih dabdiuji cobakan
kepada responden yang sama atau responden yang liknemi
karakteristik yang sama dengan responden yang aetyen

Untuk mengetahui sejauhmana tingkat validitas dzabilitas
angket, maka dilakukan uji coba angket. Uji cobgkeh di gunakan
sebelum melakukan pengumpulan data, hal ini perdilaggukan untuk

mengetahui kekurangan-kekurangan atau kelemahamkéln yang
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mungkin ada dalam angket berkaitan dengan maksudyatean,
alternatif jawaban maupun jawaban.

Keberhasilan dalam penelitian ini ditentukan ol@strumen
penelitian atau angket. Angket penelitian dapaatdikan baik apabila
memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas. Hai sejalan dengan yang
dikemukakan oleh Sugiyono (2009:173) :

Dengan menggunakan instrumen yang valid dan reélidae&am
pengumpulan data, maka diharapkan hasil penelii@m menjadi
valid dan reliabel. Jadi instrumen yang valid delirabel merupakan
syarat mutlak untuk mendapatkan hasil penelitiangyaalid dan
reliabel.

Setelah angket diuji cobakan selanjutnya dilakuleamalisis
statistik untuk menguji validitas dan reliabilitgsn Dengan diketahui
validitas dan reliabilitas alat pengumpul data, snakharapkan hasil
penelitian memiliki validitas dan reliabilitas yamigpat dipertanggung
jawabkan. Dengan demikian, untuk menilai apakahkeingersebut
layak atau tidak digunakan dalam penelitian, matdupdilakukan uiji
validitas dan reabilitasnya.

Pada penelitian ini, peneliti melakukan uji coba@agd5 orang
karyawan/pegawai di Balai Pelatihan Pendidik TenHKgaendidikan
Pendidikan Kejuruan Dinas Pendidikan Prvinsi Jd&eaat. Setelah

angket diuji cobakan selanjutnya dilakukan analisiatistik untuk

menguji validitas dan reliabilitasnya.
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Dengan diketahui validitas dan reliabilitas alabhgempul data,
maka diharapkan hasil penelitian memiliki validites reliabilitas yang

dapat dipertanggung jawabkan.

3.4.1 Pengujian Validitas

Uji validitas adalah untuk mengetahui tepat tidakaygket
yang tersebar. Arikunto (2002:158) memberikan defimaliditas
adalah sebagai berikut “Suatu ukuran yang menuajukingkat-
tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen”.

Sebuah instrument dikatakan valid apabila mampugoriamr
apa yang hendak diukur/diinginkan dan dapat mengamgdata dari
variabel yang diteliti. Hal ini sesuai dengan yadigemukakan
Sugiyono (2009 : 173) bahwa : “Instrumen yang valetarti alat
ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (memyitkuwalid.

Valid berarti instrument tersebut dapat digunakariuk
mengukur apa yang seharusnya diukur”.

Uji validitas intrumen dilakukan untuk memberikan
keyakinan bahwa alat ukur tersebut dapat digungdeda waktu
sekarang dengan kecermatan yang basédam pengujian validitas
instrumen, peneliti melakukan pengujian terhadaptir-butir

pernyataan (item) yang ada dalam angket dengamtdikaplikasi
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Ms. Excel 2007 dan menggunakan rumus kordbastduct Moment
dari Pearson.
Langkah-langkah pengujian validitas dalam penelitiai
adalah sebagai berikut :
» Langkah 1 : menghitung harga korelasi setiap bidgingan

rumusPear son Product moment sebagai berikut :

o NIXY-RXIBY
IINSE-(SXFINS Y- (S

Sumber: (Arikunto, 2010:112)

Dimana :
Ixy = Koefisien butir validitas yang dianalisis
N = Banyaknya responden
X = Skor responden untuk item pernyataan
Y = Skor total responden untuk keseluruhan item
>X = Jumlah skor pertama
>Y = Jumlah skor kedua

> XY =Jumlah hasil perkalian skor pertama dan kedua
YX? = Jumlah hasil kuadrat skor pertama

YY? = Jumlah hasil kuadrat skor kedua

» Langkah 2 : Untuk mengetahui nilai signifikasi daias tiap

butir item yaitu dengan membandingkan nilai konelaging
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dengan nilai el (lihat tabel korelasProduct Moment), pada
taraf kepercayaan 95 % diperoleh nilahel Apabila kiung
lebih kecil dari faper (Mitung < habe), Maka diambil kesimpulan
bahwa butir item tersebut tidak valid. Sebalikrg@abila fiung
lebih besar dariidbel (fhitung > hane), Maka dapat disimpulkan
bahwa item tersebut valid.
» Langkah 3 : Untuk menghitung item nomor selanjutnya
caranya sama yaitu hanya dengan mengganti skatauxy.
Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rumus
Product Moment tersebut di atas, maka diperoleh nilai untuk petia
itemnya. Di bawah ini merupakan hasil uji validitaguk variabel X
(Pelatihan) dan variabel Y (Kinerja Pegawai) dengargkat

kesalahan 5%

Tabel 3.3
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel X
(Pelatihan)
NO. | Thitung label | Kesimpulan
(5%)
1 0.682 0.514 Valid
2 0.887 0.514 Valid
3 0.719 0.514 Valid
4 0.887 0.514 Valid
5 0.504 0.514 | Tidak Valid
6 0.569 0.514 Valid
7 1.189 0.514 Valid
8 0.089 0.514 | Tidak Valid
9 -0.156 0.514 | Tidak Valid
10 0.887 0.514 Valid
11 0.670 0.514 Valid
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NO. | Thiung lapel | Kesimpulan
(5%)
12 | 0.670 0.514 Valid
13 0.712 0.514 Valid
14 | 0.652 0.514 Valid
15 | 0.968 0.514 Valid
16 | 0.898 0.514 Valid
17 1.189 0.514 Valid
18 | 0.538 0.514 Valid
19 | 0.616 0.514 Valid
20 | 0.811 0.514 Valid
21 | 0.887 0.514 Valid
22 | 0.887 0.514 Valid
23 | 0.871 0.514 Valid
24 | 0.686 0.514 Valid
25 | 0.987 0.514 Valid
26 | 0.715 0.514 Valid
27 0.727 0.514 Valid
28 | 1.073 0.514 Valid
29 | 1.112 0.514 Valid
30 | 0.770 0.514 Valid
31 | 1.127 0.514 Valid
32 | 00911 0.514 Valid

Setelah dilakukan uji validitas terhadap angketass X dapat
disimpulkan bahwa 29 item pertanyaan yang hendakyhkan kepada
responden dinyatakan valid, sementara 3 item tadik dan item yang

tidak valid dilakukan perbaikan.

Tabel 3.4
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Y (Kinerja
Pegawai)
No I hitung I'tabel (5%0) Kesimpulan
1 0.523 0.514 Valid

2 0.326 0.514 Tidak Valid
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No I hitung I'tabel (5%0) Kesimpulan
3 0.841 0.514 Valid
4 0.432 0.514 Tidak Valid
5 0.587 0.514 Valid
6 0.654 0.514 Valid
7 0.752 0.514 Valid
8 0.688 0.514 Valid
9 0.797 0.514 Valid
10 0.802 0.514 Valid
11 0.660 0.514 Valid
12 0.841 0.514 Valid
13 1.039 0.514 Valid
14 0.653 0.514 Valid
15 0.668 0.514 Valid
16 0.752 0.514 Valid
17 0.304 0.514 Tidak Valid
18 0.846 0.514 Valid
19 0.369 0.514 Tidak Valid
20 0.587 0.514 Valid
21 0.802 0.514 Valid
22 0.519 0.514 Valid
23 0.744 0.514 Valid
24 0.846 0.514 Valid
25 0.806 0.514 Valid
26 0.797 0.514 Valid
27 0.360 0.514 Tidak Valid
28 0.660 0.514 Valid
29 0.737 0.514 Valid
30 0.691 0.514 Valid
31 0.724 0.514 Valid

Setelah dilakukan uji validitas terhadap angketalm Y dapat
disimpulkan bahwa 26 item pertanyaan yang hendakyghkan kepada
responden dinyatakan valid, sementara 5 item wadil dan item yang

tidak valid dilakukan perbaikan.
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3.4.2 Pengujian Reliabilitas

Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa
instrumen dapat dipercaya untuk digunakan sebagiapangumpul
data karena instrumen itu sudah dianggap baik.uim&n yang baik
tidak akan bersifat tendensius mengarahkan respongd&uk
memilih jawaban-jawaban tertentu. Reliabel artidggat dipercaya
juga dapat diandalkan sehingga beberapa kali djutam hasilnya
akan tetap sama (konstan).

Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan Sugiyono
(2009:173) bahwa “Instrumen yang reliabel adafestrument yang
bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyakg sama,
akan menghasilkan data yang sama”.

Uji reliabilitas intrumen dilakukan untuk melihae&egan
(konsistensi) kuisioner. Hal ini berarti bahwa fosten tersebut
harus dapat dipercaya atau data yang dihasilkamns haemiliki
tingkat kepercayaan yang tinggi.

Pada uji reliabilitas dalam penelitian ini, penelit
menggunakan metode belah du&plit Half Method) dengan
langkah-langkah sebagai berikut :

1) Mengelompokan skor item bernomor ganjil sebaga&atseh
pertama dan mengelompokan skor item genap sebataian

kedua pada masing-masing variabel.
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2) Menghitung koefisien korelasi dengan menggunakamusu

korelasi Spearman Brown, yaitu :

Z.Tb
1+ Ty

ri=

Dimana:

Realibilitas internal seluruh instrument

fi

M Korelasi Product Moment antara belahan pertaama d
belahan kedua (ganjil dan genap).
3) Menguji signifikansi koefisien korelasi dengan ijdependen

antar kedua variabel dengan menggunakan rumus :

YXY
Ty = ——
P UTX2 VY2
Dimana:
My = korelasiProduct Moment antara belahan pertama
dan kedua

>XY = Jumlah hasil perkalian skor pertama dan kedua
yX? = Jumlah hasil kuadrat skor pertama
YY? = Jumlah hasil kuadrat skor kedua

4) Koefisien dianggap signifikan jikaiting lebih besar daridyei.
tiavelyang digunakan pada penelitian ini yaitu dk = (nd&ngan

tingkat kepercayaan 95%.
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Berdasarkan hasil perhitungan (terlampir), realdsl
masing-masing variabel adalah sebagai berikut :

1) Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus Spearma
Brown di peroleh hasil sebesar 0.999 untuk variabd{orelasi
berada pada kategori sangat kuat. Bila dibandingleargan r
tabel (0.349) maka r hitung lebih besar dari r ltabengan
demikian dapat disimpulkan bahwa variabel X (Petat)
tersebut reliabel.

2) Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus Spearma
Brown di peroleh hasil sebesar 0.999. Korelasi derpada
kategori sangat kuat. Bila dibandingkan dengarbelté0.355)
maka r hitung lebih besar dari r tabel. Dengan &&midapat
disimpulkan bahwa variabel Y (Kinerja Pegawai) é¢brg
reliabel.

Berikut ini rekapitulasi reliabilitas instrumen ng akan

digambarkan pada tabel di bawah ini :

Tabel 3.5
Rekapitulasi Hasil Uji Coba Reliabilitas Instrument
Variabel I' hitung I tabel Keterangan
X 0.999 0.349 Reliabel

Y 0.999 0.355 Reliabel
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3.5 Teknik Pengolahan Data
Moh. Ali (1996: 151) mengatakan bahwa: “Pengolaldata
merupakan salah satu langkah yang sangat pentilagn dieegiatan
penelitian, terutama bila diinginkan generalisasikpulan tentang
berbagai masalah yang diteliti.” Oleh karena iknile pengolahan data
yang dilakukan adalah analisis korelasi yaitu dengguan untuk
memperoleh fakta mengenai tingkat kontibusi/pertgadari sistem
informasi manajemen berbasis komputer terhadaptietiehks kerja
pegawai.
Teknik pengolahan data yang digunakan dalam p&relini

adalah :

3.5.1 Seleksi Angket

Setelah data terkumpul dilakukan seleksi angketlaba

proses seleksi angket ini, peneliti memeriksa lghapan angket

yang telah terkumpul setelah disebarkan vyaitu dengara

menghitung jumlah angket yang telah terkumpul. abméngket

yang terkumpul dengan yang telah disebarkan haansa satau

sesuai.

Dalam langkah seleksi angket ini, penulis memeridaa
menyeleksi terhadap seluruh data yang terkumpul regaponden
agar dapat diolah lebih lanjut dengan memeriksaukeun angket.

Sedangkan Kklasifikasi data dimaksudkan untuk mehkala
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pengolahan selanjutnya karena data telah dikelokgoksesuai
dengan variabel-variabel yang bersangkutan. Adaamapannya
adalah :
a. Pemerikasaan jumlah angket yang terkumpul dipastika
mendekati jumlah angket yang tersebar
b. Memeriksa kutuhan jumlah lembaran angket, dipastii@dak
terdapat kekurangan jumlah lembar dalam tiap angket
c. Memeriksa apakah semua pernyataan dalam angketatiija
sesuai dengan petunjuk yang diberikan.
d. Memeriksa apakah data yang telah terkumpul terskelyaik
untuk diolah lebih lanjut
e. Mengelompokkan angket-angket tersebut berdasarkaabel
yang bersangkutan, kemudian memberikan skor pama fi
alternatif jawaban.
Hasil penyeleksian angket yang disebarkan kepada 30
responden, terkumpul dan yang dapat diolah seba8@a&ngket.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat di bawah ini :

Tabel 3.6
Rekaptualisasi Hasil Seleksi Angket

Jumlah Jumlah Angket
Sampel | Tersebar | Terkumpul | Dapat Diolah
40 40 40 40
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3.5.2 Pengolahan Data

Teknik pengolahan data dalam penelitian ini menggan
perhitungan stastistik dengan bantuan aplikasi dsiait Exel 2007.
Kegiatan pengolahan data dilakukan setelah semiaateldkumpul
dengan baik dan benar, sehingga peneliti dapat ebemg
gambaran kecenderungan variabel X (Pelatihan) damabel Y
(Kinerja Pegawai).

Adapun langkah-langkah dalam kegiatan pengolahda da
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan stonmus
antara lain seperti di bawah ini.

3.5.2.1 Mencari Kecenderungan Rata-rata Variabel X dan
Variabel Y
Tahap ini dilakukan untuk mengetahui = gambaran
kecenderungan variabel X (Pelatihan) dan variabdKivierja
Pegawai). Untuk menentukan kedudukan setitgn atau
indikator, digunakan uji statistik yang sesuai dengenelitian
ini, yaitu menggunakan rumigeighted Means Score (WMS).
Adapun _langkah-langkah yang digunakan sebagai
berikut :
1) Menentukan bobot nilai untuk setiap alternatif jaasm
2) Menghitung frekuensi dari setiap alternatif jawalyang

dipilih
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3) Mencari jumlah nilai jawaban yang dipilih respongeda
tiap pernyataan yaitu dengan cara menghitung frekue
responden yang memilih alternatif jawaban tersebut,

kemudian kalikan dengan alternatif itu sendiri.

4) Menghitung nilai rata-rata X untuk setiap butir

pertanyaan dalam bagian angket, dengan menggunakan

rumus :
)—( — in
. n
Dimana :
X = Rata-rata skor responden

>x; =Jumlah skor dari setiap alternatif jawaban
responden
n = Jumlah responden
5) Menentukan kriteria pengelompokkan WMS untuk skor

rata-rata setiap kemungkinan jawaban. Kriteriarelzagai

berikut :
Tabel 3.7
Daftar Konsultasi WMS
Rentang - Penafsiran
o Kriteria
nilai Variabel X Variabel Y
Sangat SL
4,01-5,00 _ SL (Selalu)
Baik (Selalu)
3,01-4,00 Baik S (Sering) S (Sering)
2,01-3,00, Cukup KD (Kadang- | KD(Kadang-
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kadang) kadang)
1,01-2,00f Rendah JR (Jarang) JR (Jarang)
Sangat TP (Tidak TP (Tidak
Rendah Pernah) Pernah)

0,01-1,00

3.5.2.2Uji Normalitas Distribusi Data
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui dan

menentukan teknik statistik apa yang akan digunatalam
pengolahan data selanjutnya. Apabila penyebararanyat
normal maka akan digunakan statistic parametik,umaapabila
penyebaran datanya tidak normal maka akan digunttamk
statistik non parametik, rumus yang digunakan dgtemgujian
distribusi ini yaitu menggunakarumus chi kuadrat (x?) dari

Akdon dan Hadi (2005:182) yaitu sebagai berikut:

X=X

(fo — fe)?
fe

Dimana:
x? =nilai chi-kuadrat
Fo = Frekuensi yang observasi (frekuensi empiris)
fe = frekuensi yang diharapkan (frekuensi tegritis
Setelah itu, langkah-langkah selanjutnya adalahgagtberikut :
1) Membuat distribusi frekuensi.
2) Mencari batas bawah skor kiri interval dan batas &anan

interval.
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3) Mencari Z untuk batas kel, yaitudengan rumc :

7 Bk— x
 5d
Dimane
Bk = Skor batas kelas distribusi

x = Rata-rata untuk distribusi
Sd = Standar Deviasi
4) Mencari luas (- Z dari daftar F.
5) Mencari luas setiap interval dengan cara mencaurige
luas 0— Z kelas interval yang berdekatan.
6) MencariE; (frekuensi yang diharapkan) diperoleh den
cara mengalikan luas interval denga
7) Mencari 0, (frekuensi hasil penelitian) diperoleh denc
cara melihat jumlah tiap kelas interval pada tahstribusi
frekuensi
8) Mencari chi kuadrat dengan caraenjumlahkan has
perhitungar
9) Menentukan chi kuadrat dengan membandingkan

persentil untuk distribusi chi kuadt
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3.5.2.3Mengubah Skor Mentah Menjadi Skor Baku
Untuk mengubah skor mentah menjadi skor baku,
peneliti dibantu dengan menggunakan program Midr&sel

2007. Adapun rumus yang digunakan yaitu:

Ti=50+ 10[@]

(Akdon dan Hadi, 2005: 86)

Dimana :
Ti = Skor Baku
Xi = Skor mentah
S = Standar Deviasi
X = Rata-rata (Mean)

Selanjutnya untuk mengubah skor mentah menjadi sko
baku perlu diketahui hal-hal berikut :
1) Menentukan Rentang (R), yaitu skor tertinggi di&ngi

skor terendah.

R = Skor Tertinaa- Skor Terenda

2) Menentukan banyaknya kelas (BK) interval dengan

menggunakan rumus :

BK=1+(3,3)logn

(Akdon dan Hadi, 2005:87)
3) Mementukan Panjang Kelas interval (P), yakni regitdin

bagi banyak kelas, dengan menggunakan rumus :

P:i
BK
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(Akdon dan Hadi, 2005:10)

4) Membuat tabel distribusi frekuensi

5) Mencari data Rata-rata(), dengan menggunakan rumus :

ZfiXi

X=3F

(Akdon dan Hadi, 2005:41
Dimana:
X =Mean
ti = Titik tengah
2fi = Jumlah Frekuensi
6) Mencari Simpangan Baku (S) atau Standar Deviasi) (SD

dengan menggunakan rumus :

o - \/ N2 - (2fx)2
n(n-1)

(Akdon dan Hadi, 2005:169)

3.5.2.4Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui agaka
terdapat pengaruh/kontribusi yang positif dan $iggan antara
Penyelenggaraan Pelatihan terhadap Kinerja Pegd&eaikut

adalah rumusan hipotesis dalam penelitian ini :
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Ho : tidak terdapat pengaruh/kontribusi yang pbsliéin
signifikan antara Penyelenggaraan Pelatihan tephataerja
Pegawai.

Ha : terdapat pengaruh/kontribusi yang positif dan
signifikan antara Penyelenggaraan Pelatihan tephataerja
Pegawai.

Adapun hal-hal yang dianalisis berdasarkan hubungan
antar variabel tersebut adalah sebagai berikut :

3.5.2.4.1Analisis Korelasi
Penghitungan koefisien korelasi ini dimaksudkan
untuk mengetahui arah dari koefisien dan kekuaengaruh
antara variabel independen (X) terhadap variabgl (rituk
mencari derajat hubungan antara variabel Pérgonality
Authority Manajer) dengan variabel Y (Disiplin Kerja),
ukuran yang dipakai untuk mengetahui derajat huanng
dalam penelitian ini adalah koefisiensi korelasingin
menggunakan rumuBroduct Moment. Adapun rumus yang
digunakan dari sugiono (1994:148) adalah sebag#iute
a) Mencari koefisien korelasi antara variabel X dan
variabel Y dengan menggunakan koefisikorelasi

product moment yaitu:
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__ n (N -ENEY
Vi X = E03m I - EN7)

Ty

Dimana :

r = Koefisien korelasi

X= Jumlah skor pada variabel X

Y= Jumlah skor pada variabel Y

n= Jumlah responden

Kriteria pengujian jika diung lebih besar dari
pada fpel , maka hipotesis nol (Ho) ditolak artinya
terdapat pengaruh antara variabel X dengan varibel
namun jika kwng lebih kecil dari pada'®® maka
hipotesis tidak diterima (Hi) artinya tidak ada garuh
antara variabel X terhadap variabel Y.
b) Menafsirkan koefisien korelasi berdasarkan kriteria

seperti yang dikemukakan oleh Sugiono (2009:257)

yaitu :
Tabel 3.8
Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien
Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah (Tidak Valid)
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat
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3.5.2.4.2 Uji Signifikasi

Uji signifikasi koefisien korelasi ini dimaksudkan
untuk mencari nilai Ttest, sehingga menambah keyakinan
terhadap kebenaran keputusan dalam pengambilarbgawa
hipotesis penelitian.

Berikut ini merupakan rumus uji signifikasi koeési

korelasiProduct Moment dari Sugiono (2009:259).

_rvn—2
thitung - m

Dimana :

t = Hargat yang dicari

r = Koefisien korelasi

n = Banyaknya data

Apabila hasil konsultasi harggsdng > tianes Maka Ho

ditolak dan Ha diterima, dapat dikatakan bahwa ikenf
korelasi antara variabel x dan Y adalah signifik&artapi
jika thiung < tanes Maka Ho diterima dan Ha ditolak maka
koefisien korelasi antara variabel X dan variabeltittak

signifikan.
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3.5.2.4.3 Uji Koefisien Determinasi

Derajat determinasi dipergunakan dengan maksud
untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel Xadap
variabel Y untuk mengujinya dipergunakan rumus yang
dikemukakan oleh Akdon dan Sahlan (2005:188) sebaga

berikut:

KD = (r’) x 100%

Dimana :
KD = Koefisien determinasi yang dicari

r’ = Koefisien korelasi

3.5.2.4.4Analisis Regresi

Analisis regresi digunakan untuk melakukan prediksi
seberapa jauh nilai dependen (variabel Y) jika alzl
independen (variabel X) diubah. Adapun analisisragg

sederhana, dengan rumus berikut (Sugiyono, 20082) 2

yaitu :
Y=a+bX
Dimana :
Y =Harga variabel Y yang diramalkan

a = Harga gram regresi (bilangan konstanta)
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b = Koefisiensi rgresi yaitu besarnya perubaiang
terjadi pada Y jika satu unit berubah pada X
(koefisien arah regresi)

X = Harga variabel X

Langkah-langkah pengujiannya yaitu :

1. Mencari harga-harga yang akan digunakan dalam

menghitung koefesien a dan b :

RIR DR DRI DR
) o)
(> ¢)- (3 )

A AT
1555

2. Menyusun persamaan regresi dalam bentuk

persamaan :

Y=a+bX

3. Menafsirkan persamaan regresi.

3.5.3 Pendekatan penelitian

Metode penelitian merupakan serangkaian cara dalsatu
penelitian yang dilakukan untuk menguji hipotesiengditian.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Sugiyono (20®): dahwa:
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“Metode penelitian adalah cara yang digunakan pkateliti dalam
mengumpulkan data penelitiannya”.

Menurut Sugiyono (2009:3) yang dimaksud dengan deeto
penelitian merupakan “Cara ilmiah untuk mendapatkata dengan
tujuan dan kegunaan tertentu”.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatone
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dan umi@ndukung serta
mempertajam teori yang relevan dipergunakan stejolugtakaan.

Metode deskriptif merupakan metode penelitian yang
digunakan untuk memecahkan masalah yang sedandagihpada
masa sekarang. Hal ini, sesuai dengan pendapatidariAli (1985:
120) yang menjelaskan bahwa :

Metode penelitian deskriptif digunakan untuk beggpa
memecahkan atau menjawab permasalahan yang = sedang
dihadapi pada situasi sekarang. Dilakukan dengamempuh
langkah-langkah pengumpulan, klasifikasi, dan amsliatau
pengolahan data. Membuat kesimpulan dan laporangage
tujuan utama untuk membuat penggambaran tentangatses
keadaan secara objektif dalam suatu deskripsissitua

Adapun untuk ciri-ciri dari metode deskriptif yang
dikemukakan oleh Surakhmad (1985: 63) mengemukakaugiri
mengenai metode deskriptif sebagai berikut:

a. Memusatkan diri pada pemecahan-pemecahan masalah-
masalah yang ada pada masa sekarang/pada masaklaima
yang aktual,

b. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskizm

kemudian dianalisis. Oleh karenanya metode inngedisebut
metode analisa.
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Metode penelitian deskriptif pada umumnya dilakukan
dengan tujuan utama, yaitu menggambarkan secdemnsitss fakta
dan karakteristik objek atau subjek yang ditekitara tepat. Dalam
perkembangan akhir-akhir ini, metode penelitiankdpsf juga
banyak dilakukan oleh para peneliti karena duaaalaBertama, dari
pengamatan empiris didapat bahwa sebagian besawratap
penelitian dilakukan dalam bentuk deskriptif. Keduaetode
deskriptif sangat berguna untuk mendapatkan vap@snasalahan
yang berkaitan dengan bidang pendidikan maupurkadimgaku
manusia.

Dengan demikian yang disebut dengan metode deskript
adalah suatu cara dalam penelitian yang berusanggambarkan
dan berusaha memecahkan permasalahan mengenaigderba
fenomena atau peristiwva yang sedang ada dan setjagli
sekarang ini.

Pendekatan kuantitatif - merupakan pendekatan yang
digunakan oleh peneliti untuk menjawab hipotesisi&garkan teori
yang ada. Pendekatan kuantitatif menurut Suhargkmkunto
(1998: 86), bahwa : “Pendekatan kuatitatif merupagandekatan
penelitian yang dilakukan dengan cara mengukukatdr-indikator
variabel sehingga dapat diperoleh gambaran umumsdaaligus

kesimpulan mengenai masalah yang diteliti”.
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Menurut Sugiyono (2009:14) “Metode penelitian kuiztif
dapat diartikan sebagai metode penelitian yangasartan pada
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti papl@pulasi atau
sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada mga
dilakukan secara random, pengumpulan data mengganak
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuatfistatistik
dengan tujuan untuk menguiji hipotesis yang telédtajpkan”.

Dengan demikian, pendekatan kuantitatif pada peselini
akan menyentuh perhitungan angka-angka statistikkumenguiji
hipotesis yang ada.

Selain itu kedua metode di atas, penelitian inajddgakukan
Studi kepustakaan sering disebut juga studi bibdtbgdigunakan
untuk melengkapi metode deskriptif. Studi biblidgraerupakan
proses penelusuran sumber-sumber tertulis berugeu-touku,
laporan-laporan penelitian, jurnal-jurnal, dan BEjeya yang
berkaitan dengan masalah yang diteliti.

Pengumpulan data dan informasi dalam penelitiandini
samping melalui-angket, peneliti menggunakan skegiustakaan
untuk mendukung data yang ada. Seperti yang dikekauk oleh

Akdon (2005: 137), bahwa :
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“Studi kepustakaan adalah ditunjukan untuk mempérotiata
langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-bylang relevan,
jurnal, laporan kegiatan, data yang relevan peaslit

Dengan melakukan studi kepustakaan, penulis mencoba
mencari landasan-landasan berpikir dalam memecahkasalah
yang sedang diteliti ini. Landasan-landasan bertédisebut sebagai
dasar dalam memecahkan hipotesis yang diajukarpeledliti.

Studi kepustakaan merupakan kegiatan yang diwajibka
dalam penelitian, khususnya penelitian akademikgyadnjuan
utamanya adalah mengembangkan aspek teoritis maappek
manfaat praktisHal ini didasarkan pada realitas bahwa penelitian
kuantitatif menggunakan pendekatan ilmiah yang ldidaya
mengandung unsur kombinasi antara dasar berpildukdé dan
induktif.

Cara berpikir deduktif ialah suatu bentuk pendekata
pemikiran yang mengutamakan langkah awal dari pgehgan
umum yang telah diverifikasikan yang kemudian akemperoleh
bentuk kesimpulan yang sifatnya lebih spesifik. éggkan cara
berpikir induktif merupakan pola pendekatan yangab& dari hal
yang sifatnya spesifik dan realitas sebagai langkahl, kemudian
menuju pola cakupan yang lebih umum atau luas ukéwkudian

mencapai bentuk kesimpulan.
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Studi kepustakaan dilakukan dengan tujuan yangaitaiu
mencari dasar pijakan atau fondasi untuk memperadiam
membangun landasan teori, kerangka berpikir, damentakan
dugaan sementara atau sering pula disebut seliagaiesis
penelitian, sehingga para peneliti dapat mengenilokasikan,
mengorganisasikan, dan kemudian menggunakan vapizstaka
dalam bidangnya.

Studi kepustakaan merupakan proses penelurusanesumb
sumber tertulis berupa buku-buku, laporan-laporagneptian
terdahulu, jurnal, majalah ilmiah, surat kabar,ilHassil seminar,
narasumber, surat-surat keputusan, dan sejenisayg perkaitan
dengan masalah yang diteliti.

Dengan melakukan studi kepustakaan, para peneliti
mempunyai pendalaman yang lebih luas dan mendatahadap
masalah yang akan diteliti, karena studi kepustakaampunyai
beberapa peranan (Ary dalam Sukardi, 2004:34) r8epe

1. Peneliti akan = mengetahui  batas-batas cakupan dari
permasalahan

2. Dengan mengetahui teori ~yang berkaitan dengan
permasalahan, peneliti dapat menempatkan pertarseara
perspektif

3. Dengan studi literatur, peneliti dapat membatastiapgaan
yang diajukan dan menentukan konsep studi yangalark
erat dengan permasalahan

4. Dengan studi literatur, peneliti dapat mengetatan chenilai

hasil-hasil penelitian yang sejenis yang mungkintkaiktif
antara satu penelitian dengan penelitian lainnya
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5. Denganmelalui studi literatur, peneliti dapat meokan
pilihan metode-metode penelitian yang tepat untuk
memecahkan permasalahan

6. Dengan studi literatur dapat dicegah atau dikuraaplikasi
yang kurang bermanfaat dengan penelitian yang sudah
dilakkan peneliti lainnya

7. Dengan studi literatur, para peneliti dapat lebatkiy dalam
menginterpretasikan  hasil  penelitan  yang  hendak
dilakukannya.

3.5.4 Prosedur penelitian

Prosedur penelitian yang dimaksud dalam peneliii@n
adalah tata cara pengumpulan data yang terdiri Haberapa
langkah-langkah yang harus ditempuh dalam proséskganaan

pengumpulan data. Berikut ini merupakkan prosedungpmpulan

data dalam penelitian ini ditempuh menjadi 3 talgmtaranya :

3.5.4.1Tahap Persiapan

Tahap ini diawali dengan studi pendahuluan ke lgaan
Studi pendahuluan bermaksud untuk mengetahui pspul
sampel, serta lokasi penelitian.

Setelah  melakukan  studi pendahuluan peneliti
meneruskan dengan persiapan administratif sepersigpan
surat-menyurat, pengurusan izin penelitian, mergylnerbagai
perizinan penelitian dari dalam kampus serta der kampus.
Setelah melakukan serangkaian perizinan, penelitilaim

membuat instrument terkait dengan kedua varialbsbeit.
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3.5.4.2Tahap Pelaksanaan

Setelah di peroleh hasil dan diketahui validitas da
reliabilitas instrumen pengumpul data dari sampetaba,
langkah selanjutnya yaitu penyebaran instrumen ysunggah
diperbaiki dan dilengkapi kepada sampel penelitiapang
sebenarnya.

Penyebaran instrumen ini dilakukan untuk data yang
sebenarnya yang digunakan dalam penelitian, kemudia
dianalisis dan di olah sesuai dengan prosedur aedmikt
pengolahan data yang berlaku, sehingga diperolsi hatuk

ditarik suatu kesimpulan.

3.5.4.3Tahap Pengumpulan Data
Dalam tahap pengumpulan data peneliti melakukan dua
tahapan, yaitu tahap pertama sebagai penyebarmanmes dan
tahap yang kedua sebagai tahap pengambilan instrume
Instrumen berupa angket penelitian disebarkan dian d
oleh karyawan/pegawai yang berada di Balai PelatiBmyal

Telekomunikasi dan Listrik PT. KAI (Persero).
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Kemudian, angket dikumpulkan dan dihitung atau
diperikasa kembali untuk mengetahui apakah dalam
pengisiannya ada yang tidak sesuai dengan proasgmukurang
lengkap. Setelah angket terkumpul, selanjutnyaadialintuk

kepentingan penelitian.



